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ABSTRAK
l'lutan hujan *opis di Indonesia memiliki kekayaan jenis burung yang tinggi, tetapi kekayaan jenis tersebut
,fllf;il,].ni:::?H: hutan dan p.,augffin burung riu.. s;;;';;iaira[*un ,ni,'r.',."i*,r,uijenis_
r)arrang, provinsi 
,rn,n, 
rro,uu hukum burung yang diperdagung[*'au;-i;;;jtil';:r#ilf;r, di Kotaburunr,deng,,;;,;;il jH.?ild;1,[::X:;:q.,1;,Hfi iljif,:ffi *fru*,_*tSilHrlrtan ranuari ctan rrcbrua.qiogip.u.ffi'riembeti.bur,,";;;b;;il 
lt22 ;k;;.;;i.**iru, burungsebanvak 2680 ckor. sebagian b.;.;;;;;;re memberi br.,-ns h;;im1eun1L di huran aarip,enluat yangtidak memiriki izin penang-kupun. s.iugi"i;.i,, burung t.r*r*ki"nis yang dirindungi.
Hutan.hLrjan tropis di Indonesia merupakan salahsatu tipe ekosistem dengan k"un"ilu.ogu*un
Irayati yan g ri nggi. Keanet r.rgurnun tr.Vuii Vu"gti n ggi d i hutan tndones ia terceir i n JuriiJuyuunjenis burung yang rerdapat di lrdo;;;i;. Word
C o n s e rva I i an Mo n i t o, i, g C u t: ru'-i' t rrgqldulam Deparrermen KJutanan iZOO:lnrerrcatat bahwa di lndonesia terdapai t.St9jcnis bururrg, yang rnerupakan lTyo dari total
Jenrs burung durria, dan 3g l jenis diantaranya
merupakan jenis endemik. Namun, keaneka_
ragaman jenis burung yang tinggi tersebut
terancam selain oleh kerusakan lraiit"atjuga olehpcrdagangan bunrng, karena r.uugiun-i..u,
Durung yang diperdagangkan adalah hasil
tangkapan dari alanr. Diduga eksptoitori-Ur.ungjauh lebih besar daripaOa" lalu'r.g.n.*rinyo(l)W-Worldc, 2007). n,,*,i.iir*Ol
rnerrye[rutkan bahwa jenis burung 
.r"rk.n*o(Pycnonotus zeyl on icus)menjadi i"goirungLu
Sr,.l:. popu lari tasr.,ya sebagai UurunI ti*run.tluktrantoro (2005) juga menyebutkan bahwapenangkapan kakatua putilt (Cacatua artba)secara terus_rnenerus di Maluku Utara
rnenyebabkan burung ini telah menghilang daribcbcrrapn clesa di pulau l-lalmahcraj o'
Iltrl inilah yang nlenycbabkan pcrlunyapcnclitian perdagangan birrung, Bibbty et at
(2000) menyebutkan bahwa penelitian
perdagangan burung di tempat-temput p.riuulrn
Durung menjadi salah satu strategi konslrvasiyang perlu dilakukan karena dari hi'sil peneiitianini akan diketahui jenis_jenis ;;;;;;rrg
'teran-cam akibat perdagangan. 'o r
Penelitian ini dilakukan di Kota padang,
Sumatera Barat dengan tujuan untrL r.ne.irh,i
lumtaah, jenis, asal, dan status hukum Iurung
I::: jfr:.d: gangkan dan tegat itas p;r;;;;smDurung pada periode perdagangan Jinuari-Februari 2007 di 30 kios nur.i.,g fr;;, p;l;"g.
MBTODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan pada Bulan Januari
sampai Februari ZOOT di semua kios yang
terdapat di Kota padang, Sumatera Burui,lruitu
sebanyak 30 kios.'.
Dala primer burung yang dikumpulkan
metipuii jenis bururg,lr*lir, f.rtjiur,perrjualan, dan asal burung. Jumlah pembelian
danj umlah penjualan burung alnitung p"r ringg,pada masing-masing kios. Data";;;;;"rg
meliputinama, usia, dan pendidikan. Data rirrdikumpulkan metalui observasi i.rgr;"g Oi
iTio ki:r burung Kota padangyung u"r6ii,ilol,ru Duatl, menyebarkan qu.esioner dan
mewancarai pemilik kios buiung. Kuisioner
tersebut diisi oleh pemilik kios burtig,.iiup kuf ilr,
Mciycrrtrinita dan Wiryono ilt
terjad i trarrsaksi j ual lrel i burung. Setiap minggu
peneliti mengecek kuisioneryangtelah diberikan.
Wawancara dilakukan untuk mencari informasi
tambahan yang tidak didapatkan melalui
kuesioner. Data sekunder untuk mengetahui
legalitas perdagangan burung diperoleh dari
Tabel l. Jenis-jenis burung yang diperdagangkan
informasi BKSDA Propinsi Sumatera Barat,
BPS dan peraturan perundang-undangan. Untuk
mengenaljenis burung digunakan buku panduan
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Data yang diperoleh dari hasil pengamatan
di 30 kios burung selama Bulan Januari dan
Februari 2007 dianalisis se0ara deskripitf
kualitatif dan kuantitatif. Analisis deskriptif
kualitatif berupa uraian secara umum terhadap
hasil penelitian yang dilakukan, menggunakan
kalimat, tabel dan gambar. Analisis kuantitatif
berupa perhitungan jtrrnlah burung yang dibeli
dan cliiual.
}IASIL DAN PBMBAHASAN
Lokrsi dnn kcatlann umum kios brrrrrng tli
hot:r P:rtllng
Kota Padang terdiri dari I I kecamatan. Ke
30 kios trururtg terdapat di sembilan kecamatan.
l(ccanratart I'adan g tlarat mcnt i I i k i j trru lalr k ios
tcrbanyak, yaitu I I buah, diikuti Kecamatan
Padang Timur, 5 buah dan Kuranji 4 buah. Di
,kecamatan lainnya terdapat antara I dan 3 kios.
Banyaknya jumlah kios burung di setiap
kecamatan dipengaruhi oleh perkembangan
perekonomian dan permintaan masyarakat.
Kecamatan Padang Barat meruPakan
kecamatan yang memiliki kios burung terbanyak
yaitu I I kios, kargna di kecamatan tersebut
terdapat pasar terbesar dan terlengkap di Kota
Padang
Tempat penjualan burung di Kota Padang
, 
umumnya berkembang di daerah yang ramai'
pasar dan dekat dengan jalan-jalan. Tempat
penjualan burung di Kota Padang ialah berupa
kios-kios. Kios-kios burung di Kota Padang
dibuat secara pennanen. Di kios-kios itu terdapat




Pcrllgnng burung di l<ota padang
. 
I)eclagarrg burung adalah peirrilik kiosburung yang acla cli Kota padang. S'.Uogirn U.*,pedagang burung di l(ota ioOung"U.4.ni,
i::P l, I ak i- tat< i ya itu 2 8 p",taga,r'g. i ironyur)erJ clI r s kc I:r rn i n pcrenrpuan, yaitu 2pedagang.Umur para pedagang burunjai folu puiure
sangat bervdriasi antara I 9 sampai 53 tahundengarr sebaran umur yang relatif merata.Sebanyak 24 pcclagang menanlatkan SMU,
empat oritng rnerrarnpatkan SMp dan seorang
mcrnilikigelar Sarjana S L
Jenis-je.nis burung yang tlipertlagangkan
Pada periocie Januari_F"U.rnri- ZOTOI aiKota Padang diperdagangkan 40j"ri, iu.ungyang tergolong ke dalarn l6 Farniii dan 4 Ordo(frb"l l). Ordo yang fanrilinya pating banyakdiperdagangkan adalah Orao purr"rjfo.r"r,
yaitu.l3 famiti. ordoyang tain hanya rr*iiiti rIam r tr yang d iperdagangkan.
Italus burung yang diperdngangkan di kotaParlang
40 jen is bumng yang diperdagangkan
di Kola?adang 2 jell,: tli.,,n[ 1S,t; aifi,rOrrgi
olclr PpNo 7'tahun I 990 yaitJjenir'Nuri,r"rol,
kepala hitarn (Zor ius lory) aan :alat< putih(lturnus ntclunopte rt r). Ada 
"no,r;",J. l lSZybururrg yang yang clilinclungi ni.i, ir.ras(L'onvanliott ort lnlernctriinctl l-rude inEndungered Species of lvitd frrono onaFlora)., 
_t.ermasuk Apendi[s II, yuitu i.r*u,ut
seperti Nuri merah kepala hitam (Lorius lory),Serindit (Loriculus galgulu,r), C,,.utro*o(l'"yt.,onotu'; zt:-ylan-gs2$1', L;;;;i;;-(Agultomi.s Jiehcri), Nusa iridalt lLeiotnrixurgcttteruri.r) dan Beo (Gruculu ieligi<tsa).Appcndix Il CITIiS nreliputi ,.,run;"n?, yong
sekar:rng bclunr lerancam punah, tetapi rnungkin
aka.n lcrarrcanr pu nah keciral i j i ka plrA.grr*r,
.jcnis tcrscbut tidak diatur dengan p"rnr,,rir'yong
kctat untuk.rnencegalr pernlnfaatarr;;;; irrg
ll:igiTr,, kebertangsungan h idupnyu, ionI uguJenrs Iatn yang perlu diatur secara ketat agarperd agangan nya d apat d i ko ntro I secara efekt i f.Jenis Nuri merah kepala hitam (Lo,rius
/or11,), s i ri h -s i ri lr (/.ro.r m ct lit c c c n.t i,,1, f_or.U i ra(Agu1toru i.t J'i^rheri) clan Cililin rt,triyt)pu,
glileriutlutu,r') tcrnrasuk jenis yang rrrrr.rn.,
keprrnalran clan mnsuk clalam 
'Rei 
Data Li.rr
!.U.C.N.l? %. Jenis_jenis burungyang lain (80%)tidak dilindungi.
Legalitas. perdagangan burung
Balai Konservasi Sumbei Daya AIam(BKSDA.) propinsi Sumatera' Barat
menyebutkan bahwa hanya ada 2 Badan UruhuMilik Swasta berbentuhCV di l(oi"nuOungyang memiliki izin penangkapan atau
. pengambilan spesimen burung Oi alam, KeduaC.V in i rnenj uat burung hasi I ti'ngkafun'*r.*f."
d i d ua k ios burun g 6,el Uoy y ait,if,i"! pU,'OL O iMuara Palam dan kios pak Amri aifrrprrgCina. Untuk memenuhi kebutuhan i.nir_[ri,burung, pemilik kios tainnya fq:J:g/rim;Ueli
lfl1q 1.:, nih{ v.anq menu',gtup b;uns ;rpuorrengkapi surat izin dari BKSDA. Kebeldaankios-kios tersebut dapat memprr..puliu.;u
penurunan populasi burung di alarn karena
i nstan s i yan g terkait tidak mir i I if.i rcrOuil'utu.perdagangan tersebut.
Pembelian dan penjualan burung olehpedagang burung
. 
Pedagang burung di kota padang membeliburung dari berbagai sumber yuit" f?rgr*prftetap, penjual -burung tidak ietap, priugurg
burung anrar pulau (dari Jawa), ."i,iJl.a.n
usaha (CV) dan penargLu. Uurrrg. -n"n;uaf
H::lt tjdaf .tetan aoalah *.r.L,i*r,,-aupotDurung dari hutan atau yang mereka yang
L:*l|!t burung perihaiaan' tatu menjuat
l^Tl: ry? ke.pengumput tetap atau menjuat
,u.nqr:ng ke kios pedagang. pengumpul tetap
adalah.mgleka yang mendapatka; bu;u;s daripe{ual tidak tetap, Ialu menjulorvu L.'tio,pedagang. penangkar burung ii f<"t, nuOung
hanya. menangkarkan satu ;rni, Ur.uns,luitukenari {serinus canaria). o' )
. 
PedagangburungdiKotapadangmenjual
burung kepada konsumen burunidi Kota
,l:.1:l*. 1.n 
pedagans anrar orJrJ yongKemudran akan menjualnya ke pulau Jawa.Jullah burung yang dibeli aun ai;uuiof.npeoagang burung di kios_kios burung KotaPadang disajikan dalam Tabel 2.
. 
Jenis burung yang paling banyak dibelipedagang adalah Kacer (Cop,$chui sautarig,
yh itu 1 3 5 6 ekor atau 43 .43yo,[.q,,,O irn-aiitu,ioleh jenis burung Daun (Cloio'nsis
cyanopogon) sebanyak 554 ekor 17 .75%. jenis
Keraganran.ienis burung yang diperdagangkan lt4
Kacar juga merupakan jenis yang banyak dijual
olelr pedagang, yaitu l3l6 ekor atau 49.10olo,
kenrudian cliikuti oleh jenis trurung Daun yaitu
455 clior ;rlau l(t.9BaA. Burung Kaccr bnnyak
rl iur irtlt i k:rrcrra hrrnrng.iclr is in i nrcnri I iki suara
rrtcrtlrr rlarr rry:rring, schinggn diklrnbaknn dalnrn
kclas tcrsendiri pada lonrba-lornba burung
berkicau. Jenis burung Daun juga digemari
karena selain merniliki suara yang merdu juga
rnerliliki wama bulu yang indah sehingga. Kedua
jcnis lrurung ini elikirirn ke Pulau Jawa untuk
mcmcnuhi pcrnrintaan pasar burung yang ada
di Pulau Jawa (Sutejo, 1997). Menurut Balai
Konservasi Sumberdaya Alam Sumatera Barat,
kuota perdagangan untukjenis Kacer dan jenis
Daun di Sumatera Barat adalah masing-masing
2000 dan 850 ekor per talrun. J ika transaksi bulan
Januari clan Fcbruari mewakili transaksi pada
bulan-bulan yang lain, ntaka kuota terscbut pasti
terlampui.
Jenis burung lain yang juga banyak
digemari adalah Murai Batu (Copsychus
malabaricus), dengan jumlah pembelian oleh
pedagang sebanyak 346 ekor atau I I .08%, dan
penjulan mencapai 304 ekor atau I1.34%.
Penjual burung musiman mengatakan bahwa
kepadatan populasi jenis burung tersebut sudah
rncnurun di alanr. Untuk menangkap jehis
burung Murai batu mereka lrarus menginap di
Irutarr sclanra bcrhari-lrari. MacKinnon et al
( l99tl) rucnycbutkan lralrwa jenis lrurung Murai
Ilatu di.lawa dilaporkan hampir lcnyap karena
kepopulerannya sebagai burung pelilraraan.
Beberapa jerris burung yaitu, Cabai
(Dicueum chrysorheum), Serindit (Loriculu.s
geilgultt,r), Cililin (P lutylopu:; galericulutus),
Kutilang enas (Pycnonotus meIanicteru.r) dan
An is kcnrba ng {Zoo t ha ru in t e rpre s) sudah su I it
diperoleh dari alam sehingga pembelian jenis
bunrng terscbut oleh pcdagang sangat rendalr,
lranya I ekor (0.03%). Jenis-jenis burung yang
juga sangat rendah tingkat perrjualannya adalah
Ctrcakrawa (Pycnonolus zeylanica,s,), Anis
Merah (Zoothera citrine), Blacktlrroat
(Serinus atogolaris) yangterjual hanya I ekor
(0,04%). Rendahnya penjualan jenis burung ini
jenis ini karena harganya yang tinggi.
Dari data yang disajikan dalam Tabel 2
narnpak bahwa jumlah pemhelian burung pada
Ilulan Januari (1.792 ekor) jauh lebih besar
daripada penjualan burung pada Bulan Januari
(1.445 ekor). Hal ini terjadi karena sebagian
burung yang telah dibeli oleh pedagang burung
acta yang mati sebelum terjual. Tabeldi atasjuga
menunjukkan balrwa adn l0 jenis burung yang
lrelum terjual, karena merebnknys isu flu burung
sehingga banyak orang was.was untuk membeli
burung. Untuk mencegah kerugian yang besar
para pedagang burung mengurangi pembelian
burung pada bulan Febuari yaitu sebanyak462
ekor. Dengan penurunan angka pembelian
diharapkan agar angka pembelian burung
seimbang dengan angka penjualan burung.
KESIMPULAN
Di Kota Padangterdapat 30 kios penjual burung,
dengan jumlah jenis yang diperdagangan 40 yang
terdiri dari l6 famili dan 4 ordo. Selama bulan
Januari dan Februari2007 pedagang membeli
burung sebanyak 3122 ekordan menjualburung
sebanyak 2680 ekor. Sebagian besar pedagang
membeli burung hasil tangkapan di hutan dari
penjualyang tidak memiliki izin penangkapan.
Sebagian jenis burung termasuk jenis yang
dilindungi.
DAF"TARPUSTAKA
Anonim. 1999a. PP No. 711999 Tentang
Pengawetan Jenis Turnbuhan dan Satwa.
Anonim. 1999b. PP No. 811999 Tentang
Pemanfaatan Jenis Tumbuhan dan Satwa Liar.
Anonirn. 2003. Rencana Strategi Departemen
Kehutanan 2001-2005 (Penyempurnaan) SK
Menteri Kehutanan.
Anwar, J., S. J. Damanik, N. Hisyam dan A.J.
Whitten 1984. Ecologi Ekosistem Sumatera.
Gaj ah Mada Un iversity Press, Yogyakarta.
Bibby, C., M. Jones dan S. Marsden. 2000.
Teknik-Teknik Ekspedisi Lapangan Survey
Burung. SMKG MardiYuna, Bogor.
Buktiantoro. 2005. Gubenur Maluku Utara
Setuju Perlindungan Kakaktua.Putih. Warta
Teropong No II Maret-April 2005.
Meiyentrinita dan Wiryono lt5
CITES. 2005. Appendices L II. dan III.
Dw-Worlde 
. 2007 . L.a-rangan perclagangan
Burrrrrg Lia-r. h t r p : //d* ril r. d,ti, iir u i ot
r- an 
_ora 
m a/.t u ge n d B i I dun g/ l . 2 t I 3 2 6. I . ht m I21 Mei 2007. 09.00 ILIB
lUCry 2004. IUCN Red List of Threatened)pec tes.
MacKinnon, J., K. phiilipps, dan 8.V,, Balen.
1998. Burung-Burung di Sumatera,luwl Bali
dan Kalimantan (termasuk Sabah, S"ru*rt 
,'au,Brunai darusalam). puslibang Biologi LIpl,
Bogor
Sutejo. 1997. Master Burung Lomba. penebar
Swadaya. Surabaya.
